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Abstract

Education in the 21st century demands that all generations and educational levels possess strong technological skills
and reliable digital literacy. Digital literacy has become particularly crucial in the field of education, where learners must
be adept at using technology to support classroom learning. Additionally, educators also need to possess strong digital
literacy skills. The aim of this research is to describe digital literacy and students' responses to the use of Digital Student
Worksheets (LKPD) integrated within the ClassPoint application in chemistry education. This research is descriptive in
nature, depicting all observed elements. The research findings indicate that students' digital literacy reaches 77.8%,
indicating good quality. Meanwhile, the average response of students towards the media reaches 95.97%, showing very
good quality. Students' responses to contextual-based learning activities reach 86.67%, indicating a very high level of
satisfaction. These findings suggest that the use of contextual-based digital LKPD integrated within the ClassPoint
application can enhance students' digital literacy. As a result, it is recommended to conduct further research in other
subjects that share similar characteristics with chemistry. However, this study is limited as it focuses solely on digital
literacy, thus further research could expand to other aspects or broader scopes.

Keywords
Digital Student Worksheets, ClassPoint, contextual learning, digital literacy

Intisari

Pendidikan abad ke-21 menuntut semua generasi dan semua tingkatan pendidikan untuk memiliki kemahiran
teknologi yang baik dan literasi digital yang handal. Literasi digital saat ini menjadi sangat penting terutama di dunia
pendidikan, di mana peserta didik harus terampil dalam menggunakan teknologi untuk mendukung pembelajaran di
kelas. Selain itu, para pendidik juga perlu memiliki kemampuan literasi digital yang baik. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menggambarkan literasi digital dan tanggapan peserta didik terhadap penggunaan Lembar Kerja Peser-
ta Didik (LKPD) digital yang terintegrasi dalam aplikasi ClassPoint dalam pembelajaran kimia. Penelitian ini bersifat
deskriptif, yang menggambarkan semua elemen yang diamati. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital
peserta didik mencapai 77,8%, yang menunjukkan kualitas yang baik. Sementara itu, rata-rata tanggapan peserta
didik terhadap media mencapai 95,97%, menunjukkan kualitas yang sangat baik. Tanggapan peserta didik terhadap
kegiatan pembelajaran berbasis kontekstual mencapai 86,67%, yang menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat
tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan LKPD digital berbasis kontekstual yang terintegrasi dalam
aplikasi ClassPoint dapat meningkatkan literasi digital peserta didik. Sebagai hasilnya, direkomendasikan untuk
melakukan penelitian lanjutan di mata pelajaran lain yang memiliki karakteristik serupa dengan kimia. Namun,
penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya memfokuskan pada literasi digital, sehingga penelitian lanjutan bisa
meluas ke aspek lain atau ruang lingkup yang lebih luas.

Kata kunci
LKPD Digital, ClassPoint, pembelajaran kontekstual, literasi digital
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran dan prosesnya selalu mengalami perubahan
sesuai dengan dinamika zaman. Untuk itu, pemerintah
terus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan melalui
perubahan kurikulum, salah satunya adalah Kurikulum
Merdeka. Kurikulum ini dirancang lebih fleksibel dengan
menekankan  pada  pembelajaran  esensial  yang
memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan
kecepatan masing-masing. Guru diberikan kebebasan
untuk menentukan materi yang akan diajarkan, asalkan
memenuhi beberapa prasyarat tertentu.

Dalam konteks pembelajaran kimia, diharapkan dapat
mendukung peserta didik untuk menggali potensi diri,
menemukan hal-hal baru selama proses pembelajaran, dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran yang bermakna dan berbasis kontekstual
diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang
signifikan bagi peserta didik. Integrasi pembelajaran
kontekstual berbasis teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) juga diharapkan dapat mendukung pembelajaran,
sehingga peserta didik memiliki keterampilan yang
memadai untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam

kehidupan  sehari-hari dengan  pengetahuan dan
keterampilan yang kuat.
Perkembangan abad  ke-21 ditandai dengan

keterbukaan akses informasi yang semakin pesat, serta
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Hal ini
memungkinkan pemanfaatan teknologi secara masif dalam
pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan, mulai dari
tingkat dasar hingga pendidikan tinggi. Pembelajaran abad
ke-21 bertujuan untuk menyeimbangkan keterampilan
yang harus dikuasai oleh peserta didik, yaitu keterampilan
4C: komunikasi (communication), berpikir kritis (critical
thinking),  kreativitas  (creativity), —dan  kolaborasi
(collaboration) (Sugiyarti dan Arif, 2018).

Menurut Redhana (2019), pembelajaran abad ke-21
memiliki beberapa karakteristik penting, yaitu: keterampi-
lan pemecahan masalah (problem solving), keterampilan
komunikasi dan kolaborasi (communication and collabora-
tion), keterampilan media, informasi dan teknologi, ket-
erampilan penggunaan dan pengelolaan informasi, ket-
erampilan menganalisis media, serta keterampilan dalam
membuat produk media. Pengembangan keterampilan ini
bertujuan untuk membekali peserta didik, terutama dalam
penggunaan media pembelajaran dengan memaksimalkan
teknologi yang melibatkan peserta didik secara aktif.

Media pembelajaran berbasis teknologi berfungsi se-
bagai alat yang menghubungkan peserta didik dengan
guru, memungkinkan pemahaman materi pembelajaran
secara efektif dan efisien (Yusuf dan Subaer, 2013). Arsyad
(2006) menambahkan bahwa media meliputi peralatan
grafis, fotografis, dan elektronis yang digunakan untuk
menerima, memproses, dan mengatur ulang informasi
yang ditangkap secara verbal atau visual.

Penggunaan media pembelajaran tidak terlepas dari
desain dan model pembelajaran yang dipilih. Salah satu

model yang relevan adalah model pembelajaran
kontekstual, yang membantu guru mengaitkan materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa, serta men-
dorong siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang
dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari
sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Model ini
memungkinkan guru untuk menggali kemampuan peserta
didik dalam mengaitkan materi pembelajaran dengan ke-
hidupan nyata (Ramdani, 2018).

Model pembelajaran kontekstual dapat mendorong
siswa untuk memahami dan menerapkan pengetahuan
dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan konteks atau
contoh yang familiar membantu siswa terlibat aktif dalam
diskusi, mengemukakan pendapat, dan mempertanggung-
jawabkannya, sehingga meningkatkan kepercayaan diri
mereka dalam menyampaikan gagasan atau pertanyaan
yang relevan dengan materi (Artini et al, 2019). Menurut
Sinaga et al. (2019), pembelajaran kontekstual efektif da-
lam merangsang keaktifan dan meningkatkan hasil belajar
siswa. Elvinawati (2008) dan Muchtar et al. (2020) menya-
takan bahwa metode ini mendorong siswa untuk
mengkorelasikan pengetahuan yang dimiliki dengan situasi
sehari-hari dan membangun konsep-konsep baru dari
proses belajar. Maulidiningsih (2021) menambahkan bahwa
model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan min-
at belajar, keingintahuan, motivasi, intelegensi, serta peran
keluarga dan teman sebaya dalam mempelajari materi
kimia hijau.

Literasi digital merupakan gabungan dari beberapa
jenis literasi, termasuk literasi teknologi informasi, literasi
informasi, literasi teknologi, literasi media, dan literasi visu-
al. Literasi digital melibatkan kecakapan dalam mengelola
dan memilih aplikasi yang tepat serta pemahaman men-
dalam terhadap isi informasi digital (Fallon, 2020). Literasi
digital adalah salah satu keterampilan abad ke-21 yang
esensial bagi masyarakat dalam menghadapi perkem-
bangan dan efek teknologi digital (Zhang, 2011).
Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi oleh
pengajar dalam proses pembelajaran bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan media
digital (Koltay, 2011).

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bagaimana
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat tetap
terkait dengan konsep sehari-hari. Sebagai contoh,
penelitian oleh Yessi (2021) yang menganalisis literasi digi-
tal peserta didik dalam menggunakan media pembelajaran
berbasis Android seperti Smart Apps Creator (SAC) dan
Instagram dalam pembelajaran koloid. Hasil analisis
menunjukkan bahwa literasi digital peserta didik dalam
dimensi seperti informasi, komunikasi, pembuatan konten,
keamanan, dan pemecahan masalah termasuk dalam kate-
gori baik. Penelitian lain oleh Rhiyanto et al. (2023)
mengungkapkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran
PowerPoint interaktif dengan add-ins ClassPoint dapat
meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan materi
bioteknologi oleh peserta didik.
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Berdasarkan temuan tersebut, peneliti tertarik untuk
mengkaji pemanfaatan LKPD Digital Berbasis Kontekstual
Terintegrasi dalam Aplikasi ClassPoint untuk melatih literasi
digital. Penelitian ini bertujuan untuk menggabungkan
model pembelajaran kontekstual dengan literasi digital,
dengan harapan dapat meningkatkan keaktifan belajar dan
pemahaman materi pada peserta didik. Melalui pendeka-
tan ini, diharapkan siswa tidak hanya memperoleh penge-
tahuan yang relevan dengan kehidupan mereka tetapi juga
terampil dalam menggunakan teknologi digital untuk pem-

belajaran. Penelitian ini relatif baru karena meng-
gabungkan pembelajaran kontekstual dengan media
ClassPoint. ClassPoint adalah aplikasi yang dapat

digunakan guru untuk membuat kuis dalam proses belajar-
mengajar. Dengan fitur-fitur seperti multiple choice, short
answer, word cloud, slide drawing, dan mode kompetisi,
aplikasi ini memungkinkan siswa untuk menjawab pertan-
yaan dengan cara yang lebih menarik (Sundari, 2021).
Selain itu, guru dapat dengan mudah membuat kuis karena
ClassPoint sudah terintegrasi dengan PowerPoint, sehingga
memudahkan dalam proses pembelajaran.

2. METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 7 Palangka Raya
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Subjek penelitian terdiri dari 32 siswa kelas X yang men-
erapkan Kurikulum Merdeka. Teknik pengumpulan data
meliputi angket untuk mengukur respon siswa dan ob-
servasi untuk mengidentifikasi literasi digital yang muncul.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
kemampuan literasi digital siswa dalam lima dimensi: (1)
informasi, (2) komunikasi, (3) pembuatan konten, (4) kea-
manan, dan (5) pemecahan masalah, melalui penggunaan
media pembelajaran berbasis Android Smart App Creator
dalam pembelajaran koloid. Indikator literasi digital dalam
pembelajaran kimia disajikan dalam Tabel 1.

Data yang didapat dari hasil lembar angket respon pe-
serta didik kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif.
Analisis respon tersebut dikategorikan dalam 2 pertanyaan
yakni, “Ya" dan “Tidak”. Angket ini bertujuan untuk
mendapatkan tanggapan siswa terkait kelayakan/ ke-
menarikan penyajian, kemudahan memahami bahasa dan
kelayakan isi. Analisis angket respon peserta didik dihitung
menggunakan skala Guttman yang terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Skala Guttman

Kriteria Skala
Ya 1
Tidak 0

Persentase pada respon
menggunakan rumus berikut:

peserta didik dihitung

T jumlah "¥Fa"

Respon peserta didik = * 10009

I Semua pessrta didik

Berdasarkan persentase hasil respon peserta didik ter-
sebut kepraktisan LKPD Digital yang terintegrasi ClassPoint
dapat diinterpretasikan dengan kriteria skala Guttman dan
dikatakan baik jika memperoleh nilai > 71% (Tabel 3).

Tabel 1. Dimensi dan indikator literasi digital dalam pembelajaran kimia

Dimensi Literasi Digital

Indikator

Information a. Mengeksplorasi informasi kimia melalui perangkat digital
b. Mengidentifikasi informasi kimia yang diperoleh melalui perangkat digital
c. Menganalisis informasi kimia yang diperoleh melalui penelusuran menggunakan

perangkat digital

d. Menyimpan informasi yang diambil dari perangkat digital atau menyimpan data
menggunakan perangkat digital

Communication a. Berkomunikasi menggunakan perangkat digital melalui beberapa platform

jon

. Membagikan informasi tentang konten kimia melalui perangkat digital dengan

menggunakan beberapa platform

Content-creation

o n oo aon

Berkolaborasi dalam membangun konten kimia
. Kesadaran akan budaya

Membuat dan mengedit konten baru
. Memahami hak cipta
Mengintegrasikan pengetahuan sebelumnya ke dalam konten
. Kreatif dalam mengolah informasi ke dalam beberapa konten kimia

Safety a. Kemampuan melindungi data pribadi
b. Kemampuan melindungi kesehatan dari bahaya dunia digital
¢. Kemampuan melindungi perangkat digital yang dimiliki

Problem solving a. Mengidentifikasi kebutuhan digital dan sumber daya
b. Kemampuan mengatasi masalah teknis
¢. Memecahkan masalah konseptual melalui sarana digital

Sumber: Diadaptasi dari Ferrari (2013)
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Tabel 3. Kriteria interpretasi respon peserta didik

Kriteria Skala
Tidak baik 0% - 25%
Kurang baik 26% - 50%
Cukup baik 51% - 70%
Baik 71% - 85%
Sangat baik 86% - 100%
Respon  peserta didik terhadap pembelajaran

kontekstual dengan angket dan literasi digital melalui ob-
servasi berdasarkan dengan skala Likert 4 tingkat.
Perhitungan menggunakan persamaan berikut.

Jumiah jewaban yang teramati

Persentase respon= X 100%

Total Skor

Hasilnya kemudian diintepretasi berdasarkan Tabel 4.

Tabel 4. Interpretasi data hasil pengamatan

Persentase (%) Kategori

86 - 100 Sangat kuat
76 -85 Kuat
51-70 Cukup kuat
26 -50 Kurang kuat
0-25 Tidak kuat

2 Word Cloud submissions

puding

kabut
agar agar

(1a)

) Slide Drawing

N N

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

LKPD digital yang terintegrasi dalam aplikasi ClassPoint
mendapatkan tanggapan positif dari peserta didik, dengan
rata-rata respon terhadap tampilan, isi, dan kelayakan ba-
hasa masing-masing sebesar 96,94%, 95,97%, dan 100%.
Ini menunjukkan bahwa media yang digunakan termasuk
dalam kategori sangat baik.

Respon positif dari peserta didik terhadap media pem-
belajaran ClassPoint tidak terlepas dari kemudahan
penggunaan aplikasi yang tidak memerlukan instalasi, serta
kemampuan peserta didik untuk mengatasi masalah yang
mungkin muncul dengan mudah. Peserta didik menya-
takan bahwa media yang digunakan sangat ramah
pengguna, dengan tampilan antarmuka yang mudah di-
akses pada setiap fase. Seperti yang terlihat pada Gambar
1, jawaban peserta didik di ClassPoint memanfaatkan fitur
Word Cloud (1a), Short Answer (1b), dan Slide Drawing (1c).

Lembar kerja tersedia untuk setiap fase kegiatan, seper-
ti pembahasan dan kesimpulan, dan dapat diatur waktu
pengisiannya sesuai kebutuhan peserta didik. Mereka
dapat membahas fenomena pembelajaran yang ditemui
selama kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran
kontekstual, diterapkan pembelajaran koloid berbasis kimia
hijau dan proyek, di mana peserta didik Kelas X Fase E di-
ajak untuk mendalami lebih jauh konsep kimia hijau dalam
kaitannya dengan permasalahan dan konteks sehari-hari

%) Short Answer Show starred responses
Q
SIS, oo
. O ‘
- 0 . o -
) . O . t : :

N O N

(1b) ==

Show starred responses

Q

NG Ufﬂ U“ﬂ A
o‘ o.

N N

. AR

RN

(1c)

@
Ize
@ o @b
CEETD

Gambar 1. Tampilan LKPD untuk jawaban siswa
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Tabel 5. Respon peserta didik terhadap pembelajaran konstektual

Aspek yang dinilai Persentase Kategori

Bagaimana menurut Anda praktikum yang dilakukan menggunakan bahan 94,4% Sangat kuat
yang aman dapat membantu Anda memahami materi pelajaran dengan
baik?
Bagaimana pendapat Anda tentang praktikum yang dilaksanakan 94,4% Sangat kuat
menggunakan bahan-bahan kimia yang aman?
Mudahkah Anda memahami materi apabila dilaksanakan praktikum? 83,33% Sangat kuat
Dapatkan praktikum yang dilaksanakan menggunakan bahan-bahan yang 83,33% Sangat kuat
ada di sekitar membantu Anda memahami fenomena yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari?
Penggunaan media pembelajaran berbasis konstekstual dan memanfaatkan 77,78% Kuat
ClassPoint sangat berpengaruh serta dapat meningkatkan literasi sains dan
penguasaan konsep Anda?

Rata-rata 86,65% Sangat Kuat
yang diaktualisasikan dalam materi koloid. Respon peserta menemukan konsep, memahami konsep, dan me-

didik terhadap pembelajaran kontekstual juga termasuk
dalam kategori sangat kuat, karena membantu mereka
memahami materi dengan sangat baik, seperti ditunjukkan
pada Tabel 5.

Respon yang baik tersebut dikarekan pembelajaran
yang didesain dikaitkan dengan konteks keseharian peser-
ta didik. Mereka diajak untuk mendalami secara langsung
dan berinteraksi langsung dengan sumber belajar,
menghasilkan produk berupa makanan yang dapat mereka
nikmati bersama setelah selesai pembelajaran. Hasil
pengamatan pada saat percobaan, langsung dilaporkan di
ClassPoint menggunakan fitur Image Upload.

Pemanfaatan LKPD digital berbasis konstekstual yang
terintegrasi di ClassPoint memudahkan peserta didik dalam
membaca arahan, prosedur kerja praktikum, melaporkan
hasil praktikum, menulis kesimpulan, serta mengerjakan
refleksi. Salah satunya disajikan di Gambar 2 dan Gambar 3.

Peserta didik terlibat langsung dalam mendalami mate-
ri, merencanakan project, serta peserta didik dilatih berko-
laborasi dengan teman-temannya terutama dalam

(& tnknoe ClssPoint - o x

(&) Image Upload Show starred responses Download all

Restart activity

|

Gambar 2. Hasil pengamatan efek Tyndal

nyelesaikan masalah literasi digital yang mereka temukan
selama menggunakan ClassPoint pada kegiatan pembela-
jaran (Gambar 4).

Pemanfaatan LKPD digital berbasis kontekstual yang
terintegrasi dalam aplikasi ClassPoint ternyata mampu mel-
atih kemampuan literasi peserta didik, dengan kriteria baik,
seperti yang disajikan pada Gambar 5.

Berdasarkan Gambar 5, rata-rata literasi digital peserta
didik secara keseluruhan mencapai 77,8%. Jika diinter-
pretasikan dengan Tabel 3, secara umum literasi digital
peserta didik termasuk dalam kategori kuat atau baik. Per-
sentase literasi digital terendah terdapat pada aspek
komunikasi, sedangkan yang tertinggi adalah pemecahan
masalah. Menurut wawancara tidak terstruktur dengan
beberapa peserta didik, secara umum mereka dapat mem-
bagikan konten atau hasil pengamatan dengan baik, tetapi
masih kebingungan mengenai pilihan bahasa yang tepat
untuk dituliskan di LKPD Digital ClassPoint. Hal ini dapat
dikaitkan dengan literasi baca tulis yang masih perlu dit-
ingkatkan.

(& inknoe ClassPoint - o x

3 Image Upload Show starred responses Download all

terjadinya penggumpalan

Terjadinya penggumpalan...

Restart activity

Gambar 3. Hasil pengamatan kogulasi
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L& Inknoe ClassPoint

@ Short Answer

Search name or answer Q

Gejala pemantulan dan Cahaya berhamburan

O Andika Safira,L 0 4

1.cahaya dapat di
hamburan

2.cahaya tidak dapat
dihamburkan
8.cahaya dapat di
teruskan

e Dimas HeruMa o -

pembauran cahaya oleh
partikel dispersi sistem
koloid disebut efek tyndall.

Suci Dewi Elza, O 4

1.cahaya dapat di
hamburkan 2.cahaya tidak
dapat dihamburkan
8.Cahaya dapat
diteruskan

Restart activity

Show starred responses

- m] X

Insert as slide

Showing 7 responses

Ciri dari koloid adalah
terlihat homogen bila
dilihat mata, namun
berbentuk heterogen bila
diamati

1.cahaya dihamburkan
2.cahaya tidak dapat
dihamburkan

8.cahaya dapat diteruskan

Denisa,Rafika,C.. o 4

' Award stars to all

Yang saya temui
adalah,koloid memiliki fase
2 ketika di kenakan
cahaya,akan tembus
namun tidak menyeluruh
nya.Dikarnkan memiliki
fase 2

Christina, Sherly o 4

~> Share

Gambar 4. Hasil identifikasi ciri-ciri koloid melalui percobaaan Efek Tyndall

80%
79%
78%
77%
76%
75%

74%
Information

Communication Content-creation

Safety Problem Solving

Gambar 5. Grafik literasi peserta didik

Literasi digital dalam aspek pemecahan masalah
menunjukkan persentase tertinggi, diikuti oleh informasi,
pembuatan konten, dan keselamatan. Hal ini disebabkan
oleh kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan ma-
salah terkait penggunaan media yang dimanfaatkan dalam
pembelajaran. Selain itu, berdasarkan wawancara tidak
terstruktur, beberapa siswa mengungkapkan bahwa fitur-
fitur di ClassPoint mudah digunakan, kemudahan login
kembali meskipun keluar dari aplikasi, serta cocok
digunakan untuk kerja kelompok maupun individu. Peserta
didik juga menyatakan bahwa mereka tidak hanya diajar-
kan teknologi, tetapi konsep utama yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari juga sangat ditekankan dalam pem-
belajaran. Hal ini terbukti dengan kemampuan mereka me-
nyelesaikan proyek yang dilaporkan saat pelaksanaan

proyek, di mana konsep yang mereka temukan bersama
kelompok dapat diterapkan dalam kondisi nyata. Mereka
tidak hanya memahami teori, tetapi juga terlibat langsung
dalam pembelajaran, seperti yang ditunjukkan pada Gam-
bar 6, hasil proyek pada materi Larutan dan Koloid.

Peserta didik juga sudah mampu membagikan
informasi terkait hasil pengamatan dan percobaannya, hal
ini berkaitan dengan aspek information dan content-
creation. Secara garis besar peserta didik sudah mampu
membuat konten sendiri yang dipublikasikan dan
dibagikan di kelas, sehingga teman-teman kelompok lain
dapat mengamati dan mempelajari apa yang dipelajari
kelompok yang berbeda. Artinya peserta didik sudah
mampu  bertukar  informasi,  berkolaborasi  dalam
membangun konten kimia.
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Gambar 6. Pembuatan koloid dengan cara dispersi dan kondesasi
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Aspek literasi digital safety, termasuk dalam kategori
baik. Hal ini berkaitan dengan penggunaan LKPD Digital
berbasis kontekstual terintegrasi aplikasi ClassPoint sudah
diseting agar peserta didik dapat menggunakan platform
dengan aman. Pada dimensi ini yang ditekankan pada
indikator kemampuan melindungi data pribadi yaitu sering
mengubah pengaturan privasi layanan online untuk
meningkatkan perlindungan privasi dalam penggunaan
aplikasi.

Dimensi literasi digital conten creation, pada dimensi ini
menunjukkan bahwa literasi digital peserta didik dalam
kategori baik. Beberapa peserta didik sudah mampu
membuat dan mengedit konten baru, memahami tentang
hak cipta, mengintegrasikan pengetahuan sebelumnya ke
dalam konten kimia dan kreatif dalam mengolah informasi
ke dalam beberapa konten kimia. Peserta didik diberi
kesempatan untuk melaporkan hasil pengamatannya
melalui aplikasi ClassPoint, yang mereka kreasikan di
Canva, dalam bentuk infografis yang mudah dipahami
(Gambar 7).

Pembelajaran yang memanfaatkan LKPD digital
berbasis konstektual menggunakan ClassPoint, dapat
berjalan dengan baik serta dapat melatih literasi digital
peserta didik pada kelima dimensi literasi digital yang
diamati. Selain itu, pembelajaran konstektual dapat
membantu peserta didik untuk memahami konsep kimia
dengan baik serta menerapkannya dalam kehidupan sehari
-hari. Hal ini dikarekan peserta didik merasa senang
menunjukkan minat selama mengikuti pembelajaran.
Kemahiran penggunaaan perangkat teknologi, informasi
dan komunikasi diharapkan dapat meningkatkan minat
belajar, mencegah  kebosanan, sert mendukung
pembelajaran diferensiasi dan merdeka belajar, sikap yang
baik, pengetahuan yang baik dalam pembelajaran yang
terintegrasi. Hal ini juga sejalan dengan pendapat
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran seperti
pembelajaran berbasis komputer, internet, tutorial dan
teknologi lainnya, mampu meningkatkan prestasi peserta
didik (Feinstein, 2011). Oleh karena itu, keterampilan
penggunaan teknologi harus selalu dilatih, sehingga
peserta didik memiliki kemampuan literasi digital yang
mumpuni.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diutarakan di
atas, dapat disimpulkan bahwa, (a) LKPD digital berbasis
konstekstual yang terintegrasi dalam aplikasi ClassPoint
dapat dimanfaatkan untuk melatih kemampuan literasi
digital peserta didik dengan persentase 77,8% termasuk
dalam kriteria kuat (baik); (b) respon peserta didik terhadap
media yang digunakan sebesar 95,97% termasuk dalam
kriteria sangat baik; (c) respon peserta didik terhadap pem-
belajaran konstektual sebesar 86,65% termasuk dalam
kriteria kuat. Oleh karena itu, LKPD digital yang terintegrasi
di ClassPoint layak untuk digunakan di semua bidang, baik

pendidikan dasar, menengah dan tidak menutup kemung-
kinan perguruan tinggi.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti memberikan ucapan terimakasih kepada teman-
teman sejawat, terutama bu Kristiana dan Ruseni yang ber-
peran aktif sebagai teman observer serta membantu
pengumpulan data. Kepada Ibu Andria Evina dan Ibu Evi
Berlianti sebagai teman untuk diskusi dalam pemberian
ide.
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